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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi terbaik antara dosis pupuk abu cangkang sawit
(ACS) dan kompos tongkol jagung (KTJ) pada pertumbuhan bibit kakao di main nursery. Percobaan
telah dilaksanakan di lahan percobaan Universitas Tamansiswa, Kelurahan Ampang Kota Padang
dengan ketinggian 10 m dpl dari bulan November 2020 - Februari 2021. Perlakuan terdiri dari dua
faktor, yakni dosis pupuk ACS terdiri empat taraf yaitu: 0, 100, 200, dan 300 g/polibeg dan dosis
KTJ terdiri tiga taraf yaitu: 0, 200, dan 400 g/polibeg. Selanjutnya kombinasi perlakuan ditempatkan
pada RAL dengan 3 ulangan. Data dianalisis dengan sidik ragam dan uji DNMRT taraf 1% dan atau
5%. Hasil percobaan diperoleh bahwa terjadi interaksi antara ACS dan KTJ hanya pada parameter
ILD, dengan dosis optimum 200 g ACS/polibeg dan 200 g KTJ/polibeg. Parameter pertumbuhan
lainnya seperti pertambahan bobot dan SRR hanya dipengaruhi oleh dosis pupuk KTJ, dengan dosis
optimum 200 g KTJ/polibeg. Namun pada akhir pengamatan semua bibit kakao pada semua
perlakuan masuk kategori bibit siap salur. Untuk menghasilkan bibit kakao yang lebih berkualitas
maka perlu diberi pupuk ACS dengan dosis 200 g/polibeg atau pupuk KTJ dengan dosis 200
g/polibeg.

Kata kunci: bibit kakao; pupuk abu cangkang sawit; kompos tongkol jagung

ABSTRACT

This study aims to get the best interaction between the dose of palm shell ash (PSA) and corn
cob compost (CCC) fertilizer to the growth of cocoa seedlings in the main nursery. The
experiment has been carried out on the experimental land of Tamansiswa University, Ampang
Village of Padang City with a height of 10 m above sea level from November 2020 to February
2021. Treatment consists of two factors, namely the dose of PSA fertilizer consists of four
levels, namely: 0, 100, 200, and 300 g/polybag and the dose of CCC fertilizer consists of three
levels, namely: 0, 200, and 400 g/polybag. Furthermore the combination of treatment is placed
on the CRD with three replications. The data is analyzed with Anova and DNMRT test of 1%
and or 5%. The results of the experiment obtained that there was an interaction between PSA
and CCC only on LAI parameters, with optimum doses of 200 g PSA/polybag and 200 ¢
CCCl/polybag. Other growth parameters such as weight gain and SRR are only affected by the
dose of CCC fertilizer, with an optimum dose of 200 g CCC/polybag. But at the end of
observation all cocoa seedlings on all treatments meets the category of ready seedlings. To
produce more quality cocoa seedlings, it is necessary to be given PSA fertilizer with a dose of
200 g/polybeg or CCC fertilizer with a dose of 200 g/polybeg.
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PENDAHULUAN

Kakao  merupakan  salah  satu
komoditas  tanaman  perkebunan  yang
peranannya cukup penting bagi pertumbuhan
perekonomian Indonesia, khususnya sebagai
sumber pendapatan pertani, penyedia lapangan
kerja, dan penghasil devisa negara, kakao juga
mendorong perkembangan pemanfaatan lahan
dan pengembangan agroindustri. Buah kakao
merupakan sumber gizi, selain itu kakao juga
digunakan sebagai bahan baku produk
minuman. Kulit dan daging buah kakao dapat
dimanfaatkan untuk pakan ternak dan pupuk
kompos (Fitria, 2015).

Keunggulan Sumatera Barat untuk
pengembangan  kakao  didukung oleh
kesesuaian agroekosistem, dan tingginya
minat masyarakat menanam kakao. Produksi
kakao di Provinsi Sumatera Barat pada tahun
2018 sebanyak 58.579,90 ton, pada tahun
2018 cendrung turun dibandingkan tahun
2017. Penurunan ini disebabkan oleh area
yang berkurang dan juga  masalah
produktivitasnya. Pada tahun 2018 sebesar
561,4 ribu ton biji kakao atau (97,29 %)
berasal dari perkebunan rakyat, 7,8 ribu ton
(1,37 %) dari perkebunan besar swasta dan 7,7
ribu ton (1,34 %) berasal dari perkebunan
besar negara (BPS, 2018).

Bibit yang bermutu baik genetik
maupun fisik sangat menentukan keberhasilan
termasuk kakao.

budidaya  tanaman

Penggunaan klon-klon unggul tidak menjamin
keberhasilan dalam budidaya kakao. Salah
satu penyebabnya adalah karena bibit yang
kurang bermutu secara fisik karena kegagalan
selama di pembibitan. Permasalahan yang
diakibatkan kekurangan unsur hara pada
pertumbuhan bibit kakao menghasilkan bibit
kakao yang kurus dan kerdil, pertumbuhannya
lambat karena kekurangan N, seluruh warna
daun berubah menjadi lebih tua Kkarena
kurangnya P, daunnya bercak merah
kecoklatan karena kurangnya K. Abu
cangkang sawit (ACS) berpotensi untuk
dimanfaatkan mengatasi masalah kekurangan
unsur hara tersebut, abu boiler cenderung
meningkatkan jumlah ketersediaan unsur hara
P, K, Ca dan Mg serta meningkatkan unsur
hara N bagi tanaman.

Abu boiler adalah limbah padat pabrik
kelapa sawit hasil dari sisa pembakaran
cangkang dan serat di dalam mesin boiler.
Perluasan areal tanam dan peningkatan
produksi  kelapa sawit sejalan dengan
penambahan pabrik kelapa sawit. Dampak dari
pertambahan pabrik kelapa sawit ini adalah
bertambahnya bobot limbah yang harus
dibuang, salah satu limbah tersebut adalah abu
boiler.

Abu boiler pabrik kelapa sawit
dihasilkan setiap proses pengolahan tandan
buah segar (TBS), dimana 100 ton TBS yang

diolah dapat menghasilkan abu boiler
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sebanyak 250 kg s/d 400 kg. Di sebagian besar
pabrik kelapa sawit TBS tersebut belum
sepenuhnya dimanfaatkan. Abu boiler kelapa
sawit mengandung hara antara lain P 2,67%, K
3,89%, Mg 1,89%, CaO 38,06%, dan unsur
mikro yaitu Mn, Zn, Cu, B, dan CI (Veranika
et al., 2019). Selain itu, abu sawit tersebut
juga mengandung kation anorganik seperti
kalium dan natrium (Wibowo, 2007). Abu
boiler juga bersifat basa dan cocok bagi jenis
tanah yang masam dalam hal budidaya
tanaman (Lada, 2019). Abu boiler dan sekam
padi dapat dimanfaatkan menjadi pupuk
organik padat (Susilawati & Nurhayati, 2020).
Pemanfaatan abu boiler dapat menjadi bahan
amelioran yang ideal karena mempunyai sifat-
sifat  kejenuhan  basa  tinggi, dapat
meningkatkan pH tanah, serta memiliki
kandungan unsur hara yang lengkap, sehingga
juga berfungsi sebagai pupuk dan mampu
memperbaiki struktur tanah (Sitorus, 2014).
Pemberian kompos limbah sawit dapat
meningkatkan  pertumbuhan  bibit kakao
(Ovender et al., 2021), demikian juga
pemberian kompos berbahan dasar tongkol
jagung (KTJ) berpeluang untuk meningkatkan
pertumbuhan bibit kakao karena kompos dapat
memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi
tanah (Indrawan, 1., A. Kusumastuti, 2015).
Konsentrasi karbon yang tinggi dapat
berpengaruh terhadap ketersediaan energi dan
akumulasi makanan untuk proses

pembentukan bunga (Elisa, 2014). Penelitian

ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk
abu cangkang sawit dan dosis kompos tongkol
jagung untuk pertumbuhan bibit kakao di

main-nursery.

BAHAN DAN METODE

Percobaan telah dilaksanakan bulan
November 2020 - Februari 2021 pada lahan
yang berlokasi di Kelurahan Ampang Kota
Padang, dengan ketinggian 10 m dpl.
Percobaan menggunakan alat dan bahan
seperti timbangan, cangkul, ember, polibeg
ukuran diameter 20 x 30 cm, meteran, pisau,
sprayer, kamera, pH tester, open, amplop dan
bahan-bahan yang digunakan pupuk abu
cangkang sawit, kompos tongkol jagung dan
bibit kakao dari klon BL 50 yang berumur 3
bulan. Percobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 2 faktor dengan 3
ulangan. Faktor pertama adalah dosis abu
cangkang sawit (ACS) terdiri dari empat
taraf yaitu: 0, 100, 200, dan 300 g/polibeg.
Faktor kedua adalah dosis kompos tongkol
jagung (KTJ) terdiri dari tiga taraf yaitu: O,
200, dan 400 g/polibeg. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan
uji DNMRT pada taraf 5% atau 1%. Parameter
yang diamati adalah tinggi bibit, diameter
batang, jumlah daun, indeks luas daun, bobot
bibit kakao, pH tanah, Shoot Root Ratio,
panjang akar, dan bibit siap salur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tinggi Bibit, Diamter Batang, dan Panjang
Akar
Tinggi bibit, diameter batang dan panjang
akar bibit kakao tidak dipengaruhi oleh
interaksi antara dosis ACS dan KTJ, maupun

faktor tunggalnya. Pemberian ACS dan KTJ
pada berberapa taraf dosis tidak dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit,
diameter batang dan panjang akar bibit kakao
(Tabel 1).

Tabel 1. Pertambahan tinggi bibit, diameter batang, dan panjang akar bibit kakao pada umur 12 MST
sebagai respon terhadap pemberian ACS dan KTJ.

Dosis ACS Dosis KTJ (g/polibe
(g/polibeg) 0 2(c?op ) 400 Rata-rata
......................... Tinggi Bibit (cm)........................
0 86.77 101.40 90.43 92.87
100 92.47 92.83 91.30 92.20
200 85.23 95.23 101.17 92.98
300 99.80 95.33 96.77 97.30
Rata-rata 91.07 95.52 94.92
KK=7.33%
.................... Diameter Batang (mm).......................
0 12.63 14.70 13.33 13.55
100 13.53 13.80 13.50 13.61
200 13.17 14.37 15.10 14.21
300 14.93 14.63 14.10 14.55
Rata-rata 13.56 14.37 14.01
KK =8.26 %
.......................... Panjang Akar (cm)...........cceeieiiinnt.
0 50.67 50.67 52.67 51.33
100 48.67 52.43 51.33 50.80
200 45.83 48.67 50.33 48.27
300 47.33 50.00 47.00 48.11
Rata-rata 48.12 50.44 50.33
KK =13.79%

Jumlah Daun dan Indeks Luas Daun

Jumlah daun bibit kakao tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara dosis ACS
dan KTJ, maupun faktor tunggalnya, akan
tetapi indeks luas daun (ILD) bibit kakao
dipengaruhi oleh interaksi dosis ACS dan
KTJ. Pemberian ACS pada berberapa dosis

tidak dapat meningkatkan pertumbuhan

jumlah daun bibit kakao (Tabel 2). Namun
demikian ILD bibit kakao meningkat dengan
pemberian ACS dan KTJ (Tabel 3).

Tabel 3 memperlihatkan  bahwa
pemberian ACS dan KTJ menghasilkan ILD
bibit kakao yang berbeda. ILD tertinggi
diperoleh pada dosis ACS 0 g/polibeg dengan
KTJ 200 g/polibeg dan pada dosis ACS 200

https;//ojs.unitas-pdg.ac.id/index.php/embrio

Page 32



Jurnal Embrio (14) (1) (29-39) 2022
https;//ojs.unitas-pdg.ac.id/index.php/embrio

e-ISSN : 2808-9766 p-ISSN : 2085-403X
Doi :1031317/embrio

g/polibeg dengan 0 g KTJ/polibeg masing-
masing 1,65 dan 1,68. Hasil ILD tersebut
mencerminkan bahwa antara pupuk ACS dan
pupuk KTJ dapat saling mensubstitusi, yakni
pemberian pukuk ACS 200 g/polibeg dapat
digantikan dengan 200 g KTJ/polibeg. Hal ini
terjadi karena pupuk ACS dan KTJ memiliki
kandungan hara yang relatif sama terutama

unsur N vyang berperan penting dalam

peningkatan luas daun tanaman. ACS
mengandung hara N, K dan Na (Wibowo,
2007). Selain itu mengandung P (Veranika et
al., 2019). Luas daun yang berbeda dapat
dipengaruhi oleh ketersedian unsur N di dalam
tanah. Semakin tinggi unsur N di dalam tanah
dapat menyebabkan luas daun tanaman
semakin besar dan memperluas permukaannya
(Agustina, 2004).

Tabel 2. Jumlah daun bibit kakao sebagai respon terhadap pemberian ACS dan KTJ.

Dosis ACS Dosis KTJ (g/polibeq)
(g/polibeg) 0 200 400 Rata-rata
........................ helai/tanaman........................
0 29.22 35.00 30.55 31.59
100 34.00 30.66 29.44 31.36
200 28.44 35.33 38.89 34.22
300 34.11 32.66 34.33 33.70
Rata-rata 31.44 33.44 33.30
KK =13.56 %
Tabel 3. ILD bibit kakao sebagai respon terhadap pemberian ACS dan KTJ.
Dosis ACS Dosis KTJ (g/polibeg)
( 9/polibeg) 0 200 400
0 1,55 Bc 1,65 Aa 1,52 Bc
100 1,60 Ab 1,59 Ab 1,59 Bab
200 1,68 Aa 1,58 Bb 1,61 ABa
300 1,61 Ab 1,59 ABb 1,58 Bb

KK=3,53

Angka sebaris diikuti huruf besar sama dan angka sekolom diikuti huruf kecil sama tidak berbeda menurut DNMR

Bobot Segar Bibit Kakao

Bobot segar bibit kakao tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara dosis ACS
dan KTJ, serta ACS secara tunggal, akan
tetapi dipengaruhi oleh dosis KTJ. Pemberian
ACS pada berberapa taraf dosis tidak dapat
meningkatkan pertambahahan bobot segar

bibit kakao, sedangkan pemberian KTJ sampai

dosis 200 g/polibeg dapat meningkatkan bobot
segar bibit kakao dari 162,8 g pada kontrol
menjadi 171,5 g, akan tetapi peningkatan dosis
KTJ sampai 400 g/polibeg menghasilkan
bobot segar bibit kakao tidak berbeda dengan
bobot pada dosis 200 g/polibeg (Tabel 4).
Peningkatan bobot segar bibit kakao ini

karena KTJ sebagai salah satu jenis kompos
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yang banyak mengandung unsur hara seperti
N, P dan K yang dapat memacu pertumbuhan
bibit (E. Kurniawan, Murniati 2016; Haitami
and Wahyudi 2019; K. Anwar, S. Sabiham, B.
Sumawinata, A. Sapei 2006; M.D.W. Siregar,
Nelvia 2015; Veronika, Dhora, and Wahyuni
2019). Unsur N  dibutuhkan  untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman,
memproduksi klorofil, meningkatkan kadar
protein, dan mempercepat tumbuh daun

(Mulyono, 2014). Unsur hara yang diserap

olen tanaman akan dimanfaatkan dalam
metabolisme, sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik (Suwarno et al., 2009).
Kondisi tanah yang subur merupakan salah
satu faktor utama dalam mempercepat
tanaman untuk tumbuh dan berkembang. P
merupakan salah satu unsur hara yang penting
dalam mendukung pertumbuhan akar pada
tanaman muda, mempercepat pembungaan dan
berbuah pada tanaman yang menghasilkan
(Rinsema. 2003).

Tabel 4. Bobot segar bibit kakao sebagai respon terhadap pemberian ACS dan KTJ.

Dosis ACS Dosis KTJ (g/polibeg)
(g/polibeg) 0 200 400 Rata-rata
0 164.4 171.7 162.2 166.1
100 165.7 169.4 162.4 165.8
200 163.2 175.3 171.3 169.9
300 157.9 169.4 166.7 164.6
Rata-rata 162.8 B 1715 A 170.7 A
KK =5.75%

Angka sebaris diikuti huruf sama tidak berbeda menurut DNMRT 5%.

Status pH Tanah Setelah Perlakuan

Status pH tanah media bibitan kakao
tidak dipengaruhi oleh interaksi antara dosis
ACS dan KTJ maupun faktor tunggalnya.
Pemberian ACS dan KTJ pada berberapa dosis
tidak menghasilkan perbedaan pH tanah media
pembibitan kakao. pH tanah media pembibitan
pada akhir pengamatan berkisar antara 5.67 —
6.4 (Tabel 5). Namun demikian terlihat pH
tanah cenderung meningkat dengan pemberian
kedua jenis pupuk pada dosis ACS 200 — 300

g/polibeg dan KTJ 200-400 g/polibeg. Hal ini
karena pemberian abu dan memperbaiki pH
tanah (Abdillah, 2018; Elia et al., 2015; Lada,
2019; Nurhayati, 2019; Susilawati &
Nurhayati, 2020). Demikian juga kompos
dapat memperbaiki pH tanah (E. Kurniawan,
Murniati 2016; Haitami and Wahyudi 2019;
K. Anwar, S. Sabiham, B. Sumawinata, A.
Sapei 2006; M.D.W. Siregar, Nelvia 2015;
Marviana et al. 2014; Raharjo and Takaeb
2020; Veronika, Dhora, and Wahyuni 2019)

Tabel 5. Status pH tanah media pembibitan kakao sebagai respon terhadap pemberian ACS dan KTJ.

Dosis ACS

Dosis KTJ (g/polibeq)

Rata-rata
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(g/polibeg) 0 200 400
.......................................... PH. ..,
0 5.83 5.83 5.50 5.72
100 6.00 6.00 5.67 5.89
200 5.67 6.00 6.33 6.00
300 5.67 6.40 6.37 6.14
Rata-rata 5.79 6.05 5.96
KK =6.40 %
Shoot Root Ratio dosis 200 g/polibeg dapat meningkatkan SRR

Shoot root ratio (SRR) bibit kakao
tidak dipengaruhi oleh interaksi antara dosis
ACS dan KTJ, serta ACS secara tunggal, akan
tetapi hanya dipengaruhi oleh dosis KTJ. SRR
bibit kakao tidak berbeda antara kontrol
dengan pemberian pupuk ACS sampai dosis

300 g/polibeg sedangkan pemberian sampai

bibit kakao dari 0.74 pada kontrol menjadi
1.03 pada dosis 200 g/polibeg, peningkatan
dosis KTJ menjadi 300 g/polibeg
meningkatkan SRR bibit kakao tetapi tidak
berbeda dengan SRR pada dosis 400 g/polibeg
(Tabel 6).

Tabel 6. SRR bibit kakao sebagai respon terhadap pemberian ACS dan KTJ.

Dosis ACS Dosis KTJ (g/polibeg)
( g/polibeg) 0 200 400 Rata-rata
0 0.62 1.08 1.06 0.92
100 1.07 1.13 0.92 1.04
200 0.72 1.09 0.99 0.94
300 1.12 0.83 1.07 1.01
Rata-rata 0.74B 1.03 A 101 A
KK =14.43%

Angka sebaris diikuti huruf sama tidak berbeda menurut DNMRT 5%.

Pemberian KTJ dapat meningkatkan
SRR bibit kakao karena KTJ sebagai salah
satu jenis kompos dapat meningkatkan daya
pegang air dan kesuburan tanah yang akan
memacu pertumbuhan pucuk (Ovender et al.,
2021). Pemberian
meningkatkan bobot brangkasan dan SRR

kompos dapat

bibit kakao (Indrawan, 1., A. Kusumastuti,
2015). Selain itu kompos tongkol jagung
mengandung bahan organik yang memiliki pH

dan kandungan kalsium yang tinggi. Unsur

hara yang terkandung dalam kompos tongkol
jagung terutama unsur hara makro berupa N,
P, dan K berguna bagi pertumbuhan tanaman
(Yusnaini, 2009). Unsur N dibutuhkan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur K dapat
memperkuat tubuh tanaman sehingga batang
lebih kokoh dan kuat, dan unsur P digunakan
untuk  merangsang  pembungaan  dan
pembuahan, dan pertumbuhan akar (Yuwono,
2007).

Bibit Siap Salur
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Bibit siap salur pada bibit kakao tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara dosis ACS
KTJ, faktor
Pemberian ACS dan KTJ pada berberapa dosis

dan maupun tunggalnya.
tidak menghasilkan perbedaan kriteria bibit
siap salur. Kriteria bibit siap salur tidak
berbeda antara kontrol dengan pemberian

pupuk ACS sampai dosis 300 g/polibeg dan

pupuk KTJ sampai dosis 400 g/polibeg (Tabel
9). Hal ini karena hampir semua parameter
pengamatan memperlihatkan tidak adanya
bibit
pemberian ACS dan KTJ, kecuali respon

perbedaan respon kakao terhadap

terjadi pada parameter ILD, SRR, dan bobot
segar bibit yang meningkat dengan pemberian
kompos KTJ.

Tabel 9. Bibit siap salur kakao sebagai respon terhadap pemberian ACS dan KTJ,

Dosis KTJ (g/polibeg)

Dosis_ACS Rata-rata Data K_riteria Bibit
(9/polibeg) 0 200 400 Awal Siap Salur
.......................................... Tinggi Bibit (CM)........ooiiieee e,
0 86.77 101.40 90.43 92.87 16,76 > 30
100 92.47 92.83 91.30 92.20 11,78 > 30
200 85.23 95.23 101.17 92.98 19,83 > 30
300 99.80 95.33 96.77 97.30 18,26 > 30
Rata-rata 91.07 95.52 94.92 93.84 16.67 > 30
............................................. Jumlah Helai Daun..................cooiiien,
0 29.22 35.00 30.55 31.59 8,48 > 12
100 34.00 30.66 29.44 31.36 9,82 > 12
200 28.44 35.33 38.89 34.22 10,74 > 12
300 34.11 32.66 34.33 33.70 10,66 > 12
Rata-rata 31.44 33.44 33.30 32.72 9.93 >12

Data pada Tabel 9 memperlihatkan
bahwa semua bibit telah memenuhi Kkriteria
bibit

Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian

siap salur berdasarkan ketentuan
Pertanian (2013), yaitu: berumur minimum 5
bulan (sejak penanaman dipembesaran), tinggi
minimum 30 cm, berdaun minimal 12 helai
daun, diameter batang sekitar 8 mm, dan
berdaun hijau. Masuknya semua bibit ke
dalam kriteria siap salur karena media tanam
yang digunakan cukup subur dan kakao
lebih

merupakan tanaman tahunan yang

toleran terhadap kondisi lingkungan yang sub
optimal.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pupuk abu cangkang sawit dan kompos

jagung
mempengaruhi ILD bibit kakao, ILD optimum

tongkol secara interaksi hanya
diperoleh pada pemberian abu cangkang sawit
0 g/polibeg dan kompos tongkol jagung 200
g/polibeg yakni 1.65, atau abu cangkang sawit
200 g/polibeg dan kompos tongkol jagung O

g/polibeg yakni 1.60. Pemberian pupuk abu
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cangkang sawit secara tunggal tidak
menghasilkan pertumbuhan bibit kakao yang
berbeda. Sedangkan pupuk tongkol jagung
secara tunggal dapat mempengaruhi SRR
dengan dosis optimum 200 g/polibeg. Namun
demikian secara keseluruhan bibit yang
dihasilkan masuk kategori bibit layak siap
salur. Berdasarkan hasil di atas maka
disarankan untuk menghasilkan bibit kakao
yang berkualitas di main nursery dilakukan
dengan memberikan pupuk abu cangkang
sawit 200 g/polibeg atau kompos tongkol
jagung 200 g/polibeg.
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